BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif.
karena peneliti ingin mengetahui atau mendiskriptifkan kontribusi kelincahan dan
koordinasi mata tangan terhadap keterampilan Indian Dribble dalam olahraga
Hockey. “Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel
yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan
variabel itu dengan variabel yang lain ”(Sugiyono, 2013).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi
korelasional, karena dalam penelitian ini hanya menyelidiki hubungan dua
variabel atau lebih. Nana Syaodih, (2013) mengemukakan bahwa ‘“Penelitian
korelasi ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variable dengan variabel-
variabel lainnya. Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan
dengan besarnya koefisiensi korelasi dan keberartian (signifikan) secara statistik”.
Desain penelitian memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian.

Adapun desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan seperti gambar
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dibawah ini:

Gambar 3.1 Desain Penelitian
(Sugiyono, 2013)
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Keterangan :

X1 : Kelincahan

X2 : Koordinasi Mata Tangan

Y : Keterampilan Indian Dribbel

rX1Y : Kontribusi Kelincahan Terhadap Keterampilan Indian

Dribbel hoki

rX2Y : Kontribusi Koordinasi mata tangan Terhadap Keterampilan
Indian Dribbel hoki

rX12Y : Kontribusi Kelincahan dan Koordinasi mata tangan
Terhadap Keterampilan Indian Dribbel hoki

3.2 Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 26 Garut yang
mengikuti Ekstrakurikuler Hockey Berjumlah 15 orang dan rata-rata sudah
mengikuti latihan hockey sejak kelas 1 SMA, pengambil data 1 orang dan

penganalisis data sebanyak 1 orang.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Untuk melakukan sebuah penelitian tentunya peneliti membutuhkan
adanya data atau informasi dari objek penelitian yang akan diteliti guna
mendukung tercapainya suatu penelitian yang diperlukan untuk medapatkan data
dan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam buku Jack R.
(Fraenkel & Norman E. Wallen, 2012) menjelaskan bahwa populasi adalah
kelompok yang lebih besar dari kelompok yang akan diambil data dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini objek atau populasi yang diambil adalah siswa
ekstrakurikuler hockey di SMA Negeri 26 Garut berjumlah 15 orang.

Dalam teknik pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik
Nonprobability yaitu sampel jenuh atau sering disebut total sampling. Menurut
Sugiyono (2014, hlm 124) mengatakan bahwa total sampling adalah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi
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sampel dalam penelitian ini adalah seluruh atlet atau siswa ekstrakurikuler hockey
di SMAN 26 Garut yang berjumlah 15 atlet.
3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Fraenkel & Wallen (2012) dalam bukunya menjelaskan bahwa pada
umumnya seluruh proses mempersiapkan untuk mengumpulkan data disebut
instrumentasi. Instrumen bisa disebut juga sebagai alat untuk mengumpulkan
informasi atau pengumpulan data yang berupa alat evaluasi. Instrumen yang
dipakai pada penelitian ini yaitu menggunakan test untuk memperoleh informasi
tentang objek yang diteliti. Instrumen yang digunakan adalah :
1) Tes Kelincahan

Tes ini menggunakan modifikasi Zigzag Run Test yang diambil dari

Nurhasana (2007, him 312), dengan validitas 0,782 dan reliabelitas 0,871.
a) Tujuan : Untuk mengukur kelincahan gerak seseorang
b) Alat dan perlengkapan :

1) Stopwatch 1 orang

2) Cone/ marka

3) Lapangan.
c) Pelaksanaan

1) Start berdiri

2) Pada aba-aba “bersedia” testi berdiri di garis start

3) Pada aba-aba “ya” testi berlari melalui jalur yang telah tertera hingga

finish.
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Gambar 3.2 Tes Kelincahan (Zig-zag Run)
Sumber : (Nurhasana, 2007, him 312),

d) Pencatat hasil
Hasil yang dicatat adalah yang dicapai terbaik selama 2 kali percobaan
dengan satuan second.
Tabel 3.1
Norma Tes Kelincahan
(Menpora, 2005)

KELINCAHAN (Detik)
NO KRITERIA
Lakilak, Perempuan
1 Baik Sekali 12.10-Kg atas 12.42 - Ke atas
2 Baik 12.11 - 13.53 12.43-14.09
3 Sedang 13.54—14.96 14.10—15.74
4 Kurang 14.97 - 16.39 15.75-17.39
5 Kurang sekali 16.40 — ke bawah 17.40 — ke bawgah

2) Tes Lempar Tangkap Bola

Pengukuran terhadap koordinasi mata dan tangan dilakukan dengan
lempar tangkap bola tenis ke tembok sasaran. Mengukur koordinasi mata tangan
menggunakan cara lempar tangkap bola tenis ke tembok sasaran (Ismayarti, 2006,
him 54). Adapun prosedur pelaksanaan sebagai berikut:
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a) Tujuan : untuk mengukur koordinasi mata tangan

b) Perlengkapan :

1)
2)
3)

4)

5)

Bola tenis.

Kapur atau pita untuk membuat garis.

Sasaran berbentuk bulat (terbuat dari kertas atau karton berwarna
kontras), dengan garis tengah 30 cm. Buatlah 3 (tiga) buah atau lebih
sasaran dengan ketinggian berbeda-beda, agar pelaksanaan tes lebih
efisien di tembok.

Sasaran ditempelkan pada tembok dengan bagian bawahnya sejajar
dengan tinggi bahu testi yang melakukan.

Buatlah garis lantai 2,5 m dari tembok sasaran, dengan kapur atau pita.

Petunjuk pelaksanaan

1) Testi diinstruksikan melempar bola tersebut dengan memilih arah yang
mana sasarannya.
2) Percobaan diberikan pada testi agar mereka beradaptasi dengan tes yang
akan dilakukan.
3) Bola dilempar dengan cara lemparan bawah dan bola harus ditangkap
sebelum bola memantul di lantai.
"
/ 2.5 m's
Gambar 3.3 Tes LemparTangkap Bola Tennis
Sumber : (Ismayarti, 2006, him 54)
d) Penilaian

Tiap lemparan yang mengenai sasaran dan tertangkap tangan memperoleh
nilai satu. Untuk memperoleh nilai 1 (satu):
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e Bola harus dilemparkan dari arah bawah (underarm) dengan
menggunakan tangan kanan dan ditangkap dengan tangan Kiri.

e Bola harus mengenai sasaran.

e Bola harus dapat langsung ditangkap tangan tanpa halangan sebelumnya.

e Testi tidak beranjak atau berpindah ke luar garis batas untuk menangkap
bola.

¢ Jumlahkan nilai hasil 10 lemparan pertama dan 10 lemparan kedua.

Tabel
3.2 Norma lempartangkap bola

Kriteri Penilai
Baik Sekali (5) 18 -20
Baik (4) 15 -17
Sedang (3) 12 - 14
Kurang (2) 10 - 11|

Kurang Sekali (1) =10

3) Tes Zig Zag Dribble
Instrumen yang di gunakan dalam mengukur keterampilan indian dribble

adalah tes Ziz Zag Dribble. Dalam buku (Kumar, 2010) mengatakan: “Tes
tersebut memiliki validitas sebesar 0,89 dan objektivitasnya sebesar 0,91”.
a) Tujuan: Untuk mengukur keterampilan Indian Dribble
b) Alat/fasilitas:

1) Bola 1 (satu) buah

2) Stick hockey

3) Stop watch

4) Cones

5) Peluit

6) Formulir dan alat-alat tulis
c) Pengetes/testor:

1) Pengatur waktu

2) Pencatat Skor
d) Markings (Tanda)
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Area yang dibutuhkan adalah 25 meter kali 5 meter. Delapan cones
ditempatkan dengan jarak 2 meter dan 3 meter di garis awal dan akhir. Jarak
antara kedua ujungnya adalah 20 meter.

e) Prosedur

Pemain berdiri di belakang garis start. Pada saat peluit ditiup, pemain
menggiring bola melalui kerucut secara zig zag sampai garis finish. Pemain harus
menggunakan teknik indian dribbel hockey.

f)  Penilaian

Waktu untuk percobaan adalah waktu yang berlalu dalam hitungan detik

dari meniup peluit sampai pemain menyelesaikan percobaan. Tiga percobaan

dicatat dan yang terbaik diambil sebagai skor.

Gambar 3.4 Tes Zig-Zag Dribbel
Sumber : (Kumar, 2010)

3.5 Prosedur Penelitian
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Masalah, langkah awal dalam memulai proses penelitian ini ialah
menentukan masalah penelitian. Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap
ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut, siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler hoki tidak semuanya memiliki keterampilan dasar yang mumpuni,
terutama pada kemampuan teknik indian dribble. Tingkat keterampilan indian
dribble siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 26 Garut masih tergolong rendah,
terlihat ketika mereka bermain masih sulit untuk membawa dan menguasai bola
yang dikuasainya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana
Kontribusi Kelincahan dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap keterampilan
indian dribbel pada ekstrakurikuler Hoki di SMA Negeri 26 Garut

Populasi, populasi dalam penelitian ini yaitu siswa ekstrakurikuler hockey
di SMA Negeri 26 Garut. Setelah peneliti menentukan populasi, kemudian
peneliti mencari data atlet atau siswa yang aktif latihan hockey ke pelatih
ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut untuk selanjutnya menentukan
sampel.

Sampel, sampel yang di gunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 orang
ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut yang dimana peneliti menggunakan
teknik Nonprobability yaitu sampel jenuh. Maka langkah selanjutnya yaitu
peneliti menghubungi Pembina ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut
untuk meminta izin agar dapat bertemu dengan calon sampel.

Inform Concern, sebelum melakukan penelitian pemberian inform
concern diberikan terlebih dahulu kepada calon sampel, peneliti bertemu dengan
calon sampel dengan waktu dan tempat yang telah disepakati sebelumnya. Inform
concern yaitu lembar persetujuan yang diberikan kepada calon sampel mengenai
bersedia atau tidak menjadi sampel penelitian. Setelah pemberian inform concern
dan bersedia menjadi sampel, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan tes.

Pelaksanaan tes, tes pertama ini peneliti memberikan tes Kelincahan tes
kedua yaitu tes Koordinasi Mata dan tangan dan selanjutnya tes keterampilan
indian dribbel hockey. Jika data sudah terkumpul dari hasil tes tersebut, maka

langkah selanjutnya ke analisis data.
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Analisis Data, pada analisis data ini peneliti menganalisis hasil tes yang
diperoleh sebelumnya. Data kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
Statistical Product for Socisal Science (SPSS) versi 21, analisis data yang
digunakan berupa Pearson Correlation untuk melihat kontibusi kelincahan dan
koordinasi mata tangan terhadap keterampilan indian iribbel hockey.

Kesimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan
secara terperinci dan jelas. Sesuai dengan penjelasan berikut peneliti menetapkan

prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut:

Maszalah

]
| tatorm Concern |

Sampel

Inform Conecern

. Tes Koordinasi Tes Keterampilan
Tes Kelincahan Mata dan Indizn Dribbel

!

I — Analisis Data -— |

!

Kezsimpulan

Gambar 3.5 Prosuder Penelitian
3.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan analisis
korelasi berganda (multiple correlation) dan regresi berganda untuk melihat
apakah Kelincahan dan Koordinasi mata dan tangan memiliki Kontribusi yang
positif terhadap keterampilan indian dribble siswa ektrakurikuler hockey di SMA
Negeri 26 Garut. Dalam pengolahan data dibantu dengan menggunakan Statistical
Product for Socisal Science (SPSS) seri 21.

Adapun langkah-langkah pengolahan tersebut yaitu melalui uji asumsi
statistic, merupakan tahapan pengolahan data melalui rumus-rumus statistik
dengan tujuan akhir menjawab rumusan masalah penelitian. Langkah yang

pertama menggunakan statistik deskriptif untuk pengumpulan data dan
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peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan data menggunakan table
ataupun grapik. Langkah selanjutnya ialah uji normalitas menggunakan uji
Shapiro Wilk untuk melihat apakah data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak. Kemudian uji hipotesis dengan menggunakan uji
korelasi yang bertujuan untuk menguji hubungan dari kedua variable
menggunakan uji korelasi berganda (multiple correlation), kemudian uji regresi
berganda karena terdapat satu variable terikat dan dua variable bebas. Kemudian
uji koefisien determiasi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antar variable

yang diteliti.
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